BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol jamur kancing (Agaricus bisporus) dapat dibuat
sediaan kosmetik serum dengan mutu fisik yang baik.

Kedua, pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol jamur kancing
(Agaricus bisporus) terhadap nilai Sun Protecting Factor (SPF) yaitu semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka akan semakin tinggi pula nilai Sun Protecting
Factor (SPF).

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan formulasi sediaan serum ekstrak etanol jamur
kancing (Agaricus bisporus) dengan konsentrasi ekstrak 1%, 2%, 3%, dan 4%.

Kedua, perlu dilakukan uji mutu fisik terhadap sediaan serum ekstrak
etanol jamur kancing (Agaricus bisporus) dan dilakukan pengujian stabilitas
jangka panjang.

Ketiga, perlu dilakukan pengujian Sun Protection Factor (SPF) terhadap
sediaan serum ekstrak etanol jamur kancing (Agaricus bisporus) untuk
mengetahui secara tepat nilai Sun Protection Factor (SPF) sebagai tabir surya
menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS.

Keempat perlu dilakukan pembuatan sediaan serum ekstrak etanol jamur

kancing beserta uji SPF ( Sun Protecting Factor ) sebagai tabir surya.
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Lampiran 2. Tanaman jamur kancing

Sebelum dicuci Sesudah dicuci

Jamur kancing ( Agaricus bisporus)
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Lampiran 3. Proses pengeringan dan maserasi jamur kancing

Pengeringan jamur kancing

Pengeringan jamur kancing



Jamur kancing kering
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Serbuk jamur kancing

Maserasi

Penyaringan
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Lampiran 4. Proses ekstraksi jamur kancing

Penimbangan botol kosong Peninmbangan ekstrak kental

Proses Evaporasi



Ekstrak kental

Lampiran 5. Gambar identifikasi kandungan kimia ekstrak jamur kancing

Uji Flavonoid Uji Tanin dan Polifenol
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Uji Saponin sebelum dikocok Uji Saponin setelah dikocok

Uji Alkaloid Uji Alkaloid (Dragendorff)

Uji Alkaloid (Mayer)
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